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ABSTRAK

Mikroplastik adalah plastik dengan ukuran > 5 mm — 1 um. Keberadaan mikroplastik dipengaruhi oleh
kegiatan manusia. Muara Kelayan adalah satu daerah yang dialiri sungai martapura yang memiliki
Jjumlah penduduk terbanyak di Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk
mikroplastik di air dan sedimen. Metode sampling menggunakan purposive sampling dan pengulangan
mengacu pada SNI 8995 — 2021. Metode ekstraksi mikroplastik di air menggunakan KOH 10% dan
NaCl, metode ekstraksi di sedimen dengan pengeringan di oven suhu 70°C dan NaCl. Bentuk
mikroplastik diamati menggunakan mikroskop binokuler perbesaran 40x dan Sedgewick Rafter Cell
(SRC) sebagai preparat. Mikroplastik yang teridentifikasi di air berbentuk fiber sebanyak 93,05%,
fragmen sebanyak 4,71% dan film sebanyak 2,24%. Bentuk mikroplastik pada sampel sedimen adalah
fiber sebanyak 63,95%, fragmen sebanyak 30,63%, film sebanyak 5,06% dan palet sebanyak 0,36%.

Kata kunci: bentuk mikroplastik, mikroplastik, sedgewick rafter cell (SRC), sungai martapura.

ABSTRACT

Microplastics are plastics with a size > 5 mm — I um. The existence of microplastics is influenced by
human activities. Muara Kelayan is an area that is flowed by the Martapura River which has the largest
population in Banjarmasin. This study aims to identify forms of microplastics in water and sediments.
The sampling method uses purposive sampling and repetition referring to SNI 8995 — 2021. The
microplastic extraction method in water uses 10% KOH and NaCl, the sediment extraction method uses
oven drying at 70°C and NaCl. The form of microplastic is observed using a binocular microscope with
a magnification of 40x and Sedgewick Rafter Cell (SRC) as preparat. The mikroplastik identified in water
was in the form of 93.05% fiber, 4.71% fragments and 2.24% film. The form of mikroplastik in the
sediment samples was 63.95% fiber, 30.63% fragment, 5.06% film, and 0.36% pallet.

Keywords: form of microplastic, martapura river, microplastic, sedgewick rafter cell (SRC).
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1. PENDAHULUAN

Sungai Martapura merupakan sungai terpanjang yang melintasi Banjarmasin dengan panjang 25.066
meter (BPS, 2023). Sungai Martapura dimanfaatkan masyarakat sebagai sarana transportasi air, irigasi
untuk pertanian, sumber air untuk pdam, tempat rekreasi, keramba ikan, hingga tempat pembuangan
sampah dan limbah domestik (Normasari, 2016). Salah satu daerah yang dilalui oleh Sungai Martapura
muara kelayan, yang merupakan wilayah padat penduduk dan banyak permukiman kumuh (BPS, 2023).

Sampah yang banyak dibuang masyarakat adalah sampah plastik berupa kantong plastik, botol plastik,
dan kotak makanan (Rismawati dkk, 2020). Sampah plastik dapat mengalami perubahan ukuran menjadi
mikroplastik. Mikroplastik adalah plastik dengan ukuran <5 mm — 1 pm (Coppock dkk, 2017; Dehaut,
2016; Faruqi, 2019; Iwasaki dkk, 2017). Mikroplastik dapat berasal dari penggunaan plastik dengan
ukuran kecil (microbeads) atau dari degradasi plastik yang berukuran besar. Penggunaan microbeads
pada produk kosmetik juga dapat menjadi penyebab keberadaan mikroplastik pada limbah domestik
(Ismi dkk, 2019., Sugandi dkk, 2021).

Berdasarkan GESAMP (2019) mikroplastik terbagi menjadi berbagai bentuk. Identifikasi bentuk dapat
mengindikasikan sumber potensial mikroplastik. Bentuk mikroplastik terbagi menjadi 5 yaitu fragmen,
film, fiber, palet, dan foam. Fragmen, film, fiber, dan foam dapat berasal dari degradasi plasik yang
berukuran lebih besar (mikroplastik sekunder). Palet dapat berasal dari plastik yang diproduksi dengan
ukuran kecil (mikroplaastik primer) (Prabowo, 2020). Karakteristik bentuk fragmen adalah berbentuk
tidak beraturan, keras, dan terlihat seperti serpihan dari plastik yang lebih besar. Karakteristik bentuk
film adalah berbentuk datar, fleksibel, memiliki pinggiran halus atau bersudut. Karakteristik bentuk fiber
adalah berupa serabut panjang. Palet dan foam memiliki karakteristik berbentuk granular. Namun palet
merupakan partikel keras sedangkan partikel foam dapat berubah bentuk dan elastis tergantung pada
kondisi pelapukan.

Pada tulisan ini akan dibahas bentuk-bentuk mikroplastik yang mengkontaminasi sungai martapura di
sisi barat muara kelayan yang merupakan wilayah padat penduduk. Pada penelitian ini, kontaminasi
berasal dari Kawasan penduduk, Kawasan perdagangan dan jasa, serta Kawasan fasilitas umum dan
sosial. Variasi bentuk mikroplastik yang ditemukan akan disajikan dalam bentuk persen.

2. METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel dilakukan di bulan Juli di air dan sedimen sungai martapura. Titik pengambilan
sampel disajikan pada Gambar 1 dan mengacu pada SNI 8995 — 2021. Pengambilan sampel air
menggunakan water sampler dan plankton net. Saat pengambilan sampel dilakukan pemeriksaann pH,
suhu, dan arus. Pengambilan sampel sedimen menggunakan ekmen grab. Pengambilan sedimen
dilakukan pada 0 — 10 cm (Mahadika, 2022)
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Gambar 1 Titik Pengambilan Sampel

Metode pengujian pada sampel air meliputi wet shieve, kemudian filtrat yang lolos penyaringan shieve
0,3 mm diekstraksi dengan KOH 10 % dilanjutkan dengan pemisahan densitas menggunakan NaCl 5 M
(Deriano, dkk., 2021; Prata, dkk., 2019). Pengujian sedimen diawali dengan pengeringan di oven suhu
70°C kemudian disaring menggunakan shieve 0,3 mm dan ditimbang, lalu dipisahkan densitasnya dengan
NaCl 5 M. Partikel yang mengapung diamati dengan mikroskop binokuler perbesaran 40x (Chia, dkk.,
2022) dengan Sedgewick Rafter Cell sebagai preparat untuk menghitung partikel mikroplastik (Passaribu,
2021; Deriano dkk, 2021). Bentuk mikroplastik yang ditemukan dibandingkan dengan mengacu dari
Jodo, dkk., 2018.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk mikroplastik disungai Martapura adalah fiber, fragmen, film dan palet. Temuan mikroplastik
yang mendominasi adalah bentuk fiber. Fiber mendominasi temuan mikroplastik di sungai Martapura
muara kelayan karena banyak sampah yang ditemukan berupa pakaian. Masyarakat sekitar juga
memanfaatkan air sungai untuk mencuci pakaian, sehingga serat kain pakaian yang terdegradasi
berpotensi menjadi faktor penyebab tingginya mikroplastik bentuk fiber. Bentuk — bentuk mikroplastik
yang teridentifikasi di sungai Martapura baik air maupun sedimen disajikan di Gambar 2.
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Gambar 2 Bentuk Mikroplastik yang teridentifikasi
(1) Fiber, (2) Fragmen, (3) Film, (4) Palet.

Bentuk mikroplastik yang ditemukan di air adalah fiber, fragmen, dan film. Bentuk fiber ditemukan
sebanyak 93,05%. Bentuk fragmen ditemukan sebanyak 4,71%. Bentuk film ditemukan sebanyak 2,24%.
Bentuk mikroplastik yang ditemukan di sedimen adalah fiber, film, fragmen, dan palet. Bentuk fiber
ditemukan sebanyak 63,95%. Bentuk fragmen ditemukan sebanyak 30,63%. Bentuk film ditemukan
sebanyak 5,06%. Bentuk palet ditemukan sebanyak 0,36%. Bentuk fiber merupakan temuan terbanyak
karena masyarakat sekitar sungai memanfaatkan air sungai martapura untuk mencuci pakaian sekaligus
untuk membuang limbah domestik. Fiber dapat berasal dari serat kain pakaian maupun limbah cucian
(Wu, dkk., 2018). Bentuk fragmen dapat berasal dari potongan botol minuman (Kapo, dkk., 2020).
Bentuk film ddiduga berasal dari kantong plastik, kemasan dan sachet makanan (Pradiptadi dan
Fallahian, 2022). Bentuk palet yang ditemukan dapat berasal dari produk kosmetik yang menggunakan
microbeads (Ismi dkk, 2019., Sugandi dkk, 2021). Grafik persentase bentuk mikroplastik di air disajikan
pada Gambar 3. Grafik persentase bentuk mikroplastik di sedimen disajikan pada Gambar 4.

TEMUAN MIKROPLASTIK DI AIR

mFiber mFragmen mFilm
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TEMUAN MIKROPLASTIK DI SEDIMEN

mFiber mFragmen mFilm mPalet

4. KESIMPULAN

Mikroplastik yang teridentifikasi di air berbentuk fiber sebanyak 93,05%, fragmen sebanyak 4,71% dan
film sebanyak 2,24%. Bentuk mikroplastik pada sampel sedimen adalah fiber sebanyak 63,95%, fragmen
sebanyak 30,63%, film sebanyak 5,06% dan palet sebanyak 0,36%.
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